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Abstract

This research aims to find out about the shari'ah banking information system
that could penetrate in various aspects of life, especially economy and services,
both from the micro and macroeconomic sectors, which currently play an
important role in the interconnection of banking with industry, trade and
others. Almost all of them use information technology in making sales and
purchase transactions by involving banking services, as intermediaries in
conducting transactions.

The established shari'ah banking information system will certainly increase
the level of transactions and the outflow of digital money input by simply
debiting or crediting transactions carried out by customers or service users,
with this information system, of course, the banking performance should be
up-to-date in information needs of outside parties and adding bank service
features to attract as many customers as possible to make transactions easier.

Service and the benefits of banking information systems are necessary in the
current era when the interbank competition is increasingly stringent in the
use of information systems to attract customers to use the information
technology. In carrying out its activities, sharia banking cooperates with the
information technology sector to develope an Islamic banking information
system by creating a special application (app) that can facilitate all existing
transaction processes.

The reliability of the banking information system is the main factor in
conducting banking business, especially sharia banking, which is currently
the trend is increasing, so a reliable Sharia Banking Information System is
needed.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pesatnya perkembangan teknologi informasi yang ditandai
dengan kehadiran sejumlah berbagai alat komunikasi mutakhir seperti
smartphone, dimana setiap orang dapat mengolah, memproduksi, serta
mengirimkan maupun menerima segala bentuk pesan komunikasi, di
mana saja dan kapan saja, seolah-olah tanpa mengenal batasan ruang
dan waktu, dengan sendirinya telah memacu terjadinya
perkembangan di sektor media massa, yang merupakan bagian dari
komponen komunikasi. Akibatnya, serbuan informasi yang bersumber
dari media massa, baik cetak maupun elektronik mulai terasa.
Disadari atau tidak, saat ini kita memang telah berada dalam suatu
lingkaran yang sarat akan informasi. Hal ini tentunya akan
memberikan dampak-dampak tertentu bagi masyarakat, baik positif
maupun negatif. Namun pastinya, yang perlu diwaspadai adalah
dampak negatif dari pesatnya perkembangan tersebut yang secara
tidak langsung mulai mengisi liku-liku kehidupan masyarakat.
Sebagai catatan, dalam beberapa dasawarsa terakhir ini
perkembangan media massa dan arus informasi di Indonesia memang
terbilang luar biasa.

Semakin majunya teknologi di dunia transaksi perbankanpun
mulai  mengunakan  teknologi  berbasis = komputer untuk
mempermudah transaksi dengan nasabah. yang tadinya melayani
nasabah dengan harus bertemu / nasabah datang ke cabang-cabang
bank yang disediakan oleh bank yang dia gunakan untuk
menabung/investasi menjadi lebih mudah karena bank mulai
mengunakan teknoligi berbasis komputer dan sekarang sudah bisa
mengakses lewat internet bahkan dengan mobile “HP” dengan SMS
sudah banyak diterapkan bank.

Dalam dunia perbankan, perkembangan teknologi informasi
membuat para perusahaan mengubah strategi bisnis dengan
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menempatkan teknologi sebagai unsur utama dalam proses inovasi

produk dan jasa seperti:

a) Adanya transaksi berupa Transfer uang via mobile maupun via
teller.

b) Adanya ATM (Auto Teller Machine) pengambilan uang secara
cash secara 24 jam.

c) Penggunaan Database di bank - bank.

d) Sinkronisasi data - data pada Kantor Cabang dengan Kantor Pusat
Bank.

Dengan adanya jaringan computer hubungan atau komunikasi
kita dengan klien jadi lebih hemat, efisien dan cepat. Contohnya:
email, teleconference.

Sedangkan di rumah dapat berkomunikasi dengan pengguna
lain untuk menjalin silaturahmi (chatting), dan sebagai hiburan dapat
digunakan untuk bermain game online, sharing file. Apabila kita
mempunyai lebih dari satu komputer, kita bisa terhubung dengan
internet melalui satu jaringan. Contohnya seperti di warnet atau
rumah yang memiliki banyak kamar dan terdapat setiap komputer di
dalamnya.

Pada dunia perbankan, perkembangan teknologi informasi
membuat para perusahaan mengubah strategi bisnis dengan
menempatkan teknologi sebagai unsur utama dalam proses inovasi
produk dan jasa. Seperti halnya pelayanan electronic transaction (e-
banking) melalui ATM, phone banking dan Internet Banking
misalnya, merupakan bentuk-bentuk baru dari pelayanan bank yang
mengubah pelayanan transaksi manual menjadi pelayanan transaksi
yang berdasarkan teknologi.

Lembaga keuangan di Indonesia, termasuk bank, sudah lebih
cepat dan intensif dibandingkan sektor atau jenis industri lainnya
dalam menerapkan teknologi komputer dalam memberikan
pelayanannya ke nasabah. Jasa-jasa ini meliputi pembayaran
komputerisasi (pemindahan dana melalui computer dengan fasilitas
jaringan komunikasi datanya); jasa penyetoran dan pengambilan dana
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secara otomatis melalui ATM atau berbagai jenis kartu plastic,
homebanking dan internet banking serta fasilitas pelayanan lainnya.
Beberapa contoh jenis teknologi komputer tersebut diantaranya mesin
Automated Teller Machine (ATM), berbagai jenis kartu kredit, Point of
Sales (POS), electronic fund transfer system, dan otomatisasi kliring.

Fungsi teknologi informasi (TI) telah mengalami perubahan dan
perkembangan pesat pada decade terakhir ini. Fungsi TI yang semakin
khusus mendorong setiap bank untuk membentuk bagian,
departemen, atau unit kerja khusus tersendiri. Walaupun struktur
tersebut tergantung pada berbagai faktor misalnya skala bisnis dan
beban kerja, tetapi unit kerja tersebut mencerminkan 2 aspek kegiatan
yaitu aspek pengembangan teknologi dan aspek operasionalnya.

Fasilitas pengolahan data yang tersedia di bank saat ini
merupakan hasil kemajuan teknologi dan kebutuhan untuk
menjalankan operasi secara sistematis dan baik sesuai dengan aliran
masuk dan keluar dana bank. Fasilitas tersebut berfungsi untuk
menangani, memilih, menghitung, menyusun, melaporkan, dan
mengirimkan informasi. Jadi penggunaan TI di bank dimaksud adalah
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan data
kegiatan usaha perbankan sehingga dapat memberikan hasil yang
akurat, benar, tepat waktu, dan dapat menjamin kerahasiaan informasi
(sesuai peraturan Bank Indonesia).

Fungsi TSI yang tepat tidak terlepas dari kriteria pemilihan jenis
teknologi yang akan digunakan oleh bank. Sistem aplikasi komputer
yang digunakan di bidang perbankan harus bisa mengakomodasikan
semua kebutuhan bank dan sesuai dengan ketentuan otoritas moneter
(dalam hal ini adalah Bank Indonesia). Hal ini memerlukan pemilihan
software computer mengingat jenis software yang ada dan ditawarkan
di pasar relatif banyak. Secara umum pemilihan ini berdasarkan
kesesuaian antara kapasita bank dengan fasilitas atau kemampuan
software yang akan dipilih sehingga investasi yang telah dikeluarkan
benar-benar efektif dan memberikan nilai tambah terhadap bank.
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Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang fenomena yang ada
mengenai sistem informasi perbankan syari’ah pada sub bab di atas,
maka peneliti membuat suatu perumusan masalah yang dapat
disajikan dalam pertanyaan:
1) Mengapa diperlukan sisitem informasi perbankan pada
perkembangan teknologi informasi yang kian berkembang?
2) Bagaimana pemanfaatan sistem informasi perbankan
syari’ah?
3) Bagaimana tingkat pengguna terhadap jasa dari sistem
informasi perbankan syari’ah?

Tujuan Penelitian

Secara spesifik penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
menjelaskan tentang kemanfaatan dari sistem informasi perbankan
syari’ah yang makin lama makin naik trend dari produk-produk
syariah apalagi jika didukung oleh sistem informasi yang baik dan
selalu ter-update.

LANDASAN TEORI
Prinsip Operasional Bank Syariah

Bank syariah memiliki perbedaan yang mendasar apabila
dibandingkan dengan bank non syariah (bank yang beroperasi
dengan sistem bunga). Pada dasarnya, segala dunia usaha, termasuk
perbankan Islam, bertujuan untuk menciptakan keuntungan (profit
oriented). Namun, guna menghasilkan keuntungan tersebut terdapat
beberapa hal yang harus dihindari oleh bank syariah karena
bertentangan dengan syariat Islam. Salah satunya adalah bunga bank
yang dalam istilah Islam disebut dengan riba. Hal ini didasarkan pada
firman Allah SWT yang menyebutkan bahwa “Allah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba” .1

1 http:/ /evisetianingsihblog.blogspot.com /2017 /04 / sistem-informasi-perbankan
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Di samping riba, semua transaksi dalam perbankan syariah juga

harus sesuai dengan syariat Islam yang antara lain menghindari

transaksi yang mengandung unsur haram, perjudian/spekulasi (s«

maisir), serta ketidakjelasan/manipulatif (L¢ gharar). Apabila
dibandingkan dengan bank nonsyariah, bank syariah memiliki
perbedaan yang sangat mencolok. Perbedaan-perbedaan tersebut

dapat dilihat dari berbagai hal di bawah ini:

1)
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Bank syariah tidak menerapkan sistem bunga, tetapi sistem loss
and profit sharing. Dengan prinsip ini, maka bank syariah tidak
menetapkan tingkat bunga tertentu bagi para penabung dan
para debitur. Hal ini merupakan perbedaan utama antara bank
syariah dan bank nonsyariah. Sistem loss and profit sharing
relatif lebih rumit apabila dibandingkan dengan sistem bunga.
Dengan sistem ini, masyarakat nasabah seolah berada dalam
ketidakpastian terhadap keuntungan yang akan diperoleh
apabila mereka menabung di bank syariah. Demikian juga para
debitur, tidak mendapatkan beban bunga dengan nilai nominal
yang tetap apabila mereka mengambil kredit atau pinjaman
pada bank syariah.

Bank syariah lebih menekankan pada pengembangan sektor riel.
Karena diharamkannya bunga, maka bank syariah mencari
strategi lain untuk menghasilkan keuntungan. Strategi ini dapat
berupa pengembangan sektor riil untuk dibiayainya ataupun
jual beli dalam pemenuhan kebutuhan konsumsi nasabah.
Penekanan bank syariah pada investasi sektor riel ini
berdampak sangat positif bagi pertumbuhan ekonomi
masyarakat pada umumnya. Masyarakat nasabah tidak dididik
untuk konsumtif, tetapi lebih dididik untuk mengembangkan
usaha sektor riil yang dijalankannya.

Bank syariah hanya bersedia membiayai investasi yang halal.
Bank syariah lebih selektif dalam memiliki investasi yang akan
dibiayainya. Faktor yang menjadi ukuran untuk dapat dibiayai
oleh bank syariah bukan hanya faktor keuntungan, tetapi juga
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faktor kehalalan bidang usaha yang akan dibiayai. Bidang usaha
yang haram, misalnya usaha perjudian dan prostitusi, tidak
akan dapat dibiayai dari bank syariah. Sekalipun bidang usaha
tersebut sangat menguntungkan, bank syariah tetap tidak mau
membiayainya. Hal ini berbeda dengan bank nonsyariah yang
tidak memedulikan mengenai halal-tidaknya bidang usaha yang
akan dibiayainya.

Bank syariah tidak hanya profit oriented, tetapi juga berorientasi
pada falah, sedangkan bank nonsyariah hanya berorientasi pada
keuntungan. Falah memiliki cakupan yang sangat luas, yakni
kebaikan hidup di dunia dan akhirat. Bahkan, kebaikan hidup
tersebut bukan hanya untuk bank syariah bersangkutan, tetapi
juga bagi nasabahnya. Orientasi pada falah ini pada akhirnya
menuntun bank syariah untuk peduli terhadap usaha/bisnis
yang dilaksanakan oleh nasabah sehingga antara keduanya
dapat sama-sama mendapatkan manfaat atau keuntungan.
Hubungan antara Bank syariah dan nasabah adalah atas dasar
kemitraan (ta’awun). Dengan hubungan kemitraan ini maka
tidak terdapat pihak yang merasa dieksploitasi oleh pihak lain.
Pihak nasabah tidak tereksploitasi karena harus membayar
bunga dalam jumlah tertentu seperti halnya hubungan antara
nasabah dengan bank nonsyariah. Bahkan bank syariah ikut
peduli terhadap kinerja dunia usaha/bisnis yang dilaksanakan
oleh nasabah (apalagi jika akad yang disepakati adalah
musyarakah dan mudharabah). Pihak bank syariah juga tidak
merasa tereksploitasi oleh penabung karena harus membayar
bunga seperti yang diperjanjikan (misal dalam deposito).
Imbalan yang diberikan kepada penabung adalah sesuai dengan
keuntungan yang dihasilkan pihak bank dalam mengelola dana
nasabah tersebut. Antara nasabah dan bank syariah berada
dalam kondisi saling menolong dan bekerja sama (ta’awun).
Seluruh produk dan operasional bank syariah didasarkan pada
syariat. Produk bank syariah harus merupakan  produk
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perbankan yang halal. Operasional bank syariah pun harus
sesuai dengan syariat Islam, misalnya etika pelayanan dan
pakaian yang dikenakan para pegawai bank Islam juga harus
sesuai dengan syariat Islam. Untuk menjaga agar produk dan
operasional bank Islam tetap berada dalam koridor syariat,
maka bank syariah dilengkapi/diawasi oleh Dewan Pengawas
Syariah. Dewan ini merupakan internal control untuk menjaga
kehalalan produk dan operasional bank syariah. Di samping itu,
secara nasional juga terdapat Dewan Syariah Nasional yang
menjadi rujukan bagi dewan syariah pada bank dalam
melakukan pengawasan terhadap bank syariah.

Bank Islam dalam menjalankan usahanya adalah minimal

mempunyai 5 prinsip operasional yang terdiri dari:

1)
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Prinsip Simpanan Murni (al’'Wadiah)

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan
oleh bank Islam untuk memberikan kesempatan kepada pihak
yang kelebihan dana untuk menyimpan dananya dalam bentuk
al-Wadiah. Fasilitas al-Wadiah diberikan untuk tujuan investasi
guna mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan
deposito.

Bagi Hasil (Syirkah)

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil usaha antara penyedia dana dengan pengelola
dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi antara bank
dengan penyimpan dana, maupun antara bank dengan nasabah
penerima dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini
adalah mudharabah dan musyarakah. Namun, prinsip
Mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik untuk
produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun
pembiayaan, sementara musyarakah lebih banyak untuk
pembiayaan.

Prinsip Jual beli (at-Tijarah)
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Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menerapkan tata cara
jual beli, dimana bank akan membeli terlebih dahulu barang
yang dibutuhkan atau mengangkat nasabah sebagai agen bank
melakukan pembelian atas nama bank, kemudian bank menjual
barang tersebut kepada nasabah dengan harga beli ditambah
keuntungan (margin)

Prinsip Sewa (al-Ijarah)

Prinsip ini secara garis besar terbagi atas dua jenis: (1). Ijarah,
sewa murni, seperti halnya penyewaan alat-alat produk
(operating lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli
dahulu equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian
menyewakan dalam waktu dan hanya telah disepakati kepada
nasabah. (2) Bai al takjiri atau ijarah al muntahiya bit tamlik
merupakan penggabungan sewa dan beli, dimana si penyewa
mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir masa sewa
(finansial lease)

Prinsip jasa/fee (al-Ajr walumullah)

Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini
antara lain Bank Garansi, Kliring, Inkaso, Jasa, Transfer.

Kegiatan usaha atau operasional bank syariah menganut 3 (tiga)

prinsip utama dalam bank syariah. Prinsip-prinsip utama tersebut
adalah:

1)

Prinsip Keadilan, Prinsip ini tercermin dari penerapan imbalan
atas dasar bagi hasil dan pengambilan margin keuntungan yang
disepakati bersama antara bank dan nasabah

Prinsip Kesederajatan, Bank syariah menempatkan nasabah
penyimpan dana, nasabah pengguna dana, maupun bank pada
kedudukan yang sama dan sederajat. Hal ini tercermin dalam
hak, kewajiban, risiko dan keuntungan yang berimbang diantara
nasabah penyimpan dana, nasabah pengguna dana maupun
bank.
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3)  Prinsip Ketentraman, Produk-produk bank syariah telah sesuai
dengan prinsip dan kaidah mu’amalah Islam (halal), antara lain
ada unsur riba dan menerapkan zakaat harta. Dengan demikian
nasabah merasakan ketentraman lahir maupun batin.

Sistem Informasi Perbankan Syariah
Dalam melakukan kegiatannya perbankan syariah bekerja sama

dengan bidang teknologi informasi untuk membangun sistem
informasi perbankan syariah dengan membuat aplikasi khusus yang
dapat mempermudah semua proses-proses transaksi yang ada di
perbankan syariah yang salah satunya adalah proses transaksi jual beli
salam. Dan sudah menjadi sesuatu yang sangat relatif bila dikatakan
bahwa sebuah aplikasi teknologi perbankan syariah itu baik atau lebih
baik dari aplikasi yang lain.2 Tetapi seorang ahli teknologi informasi
Eropa menerangkan bahwa aplikasi yang baik harus memenuhi
beberapa persyaratan penting dan saling berhubungan, yaitu:
1. Sifat Operasional Aplikasi (Product Operation )

Untuk melihat sifat operasional aplikasi, hal-hal yang diukur

adalah berhubungan dengan teknis analisis perancangan aplikasi

dan arsitekturnya. Seorang pakar Inggris bernama McCall

merumuskan kualitas Product Operation sebagai berikut:

a) Correctness, yaitu sejauh mana suatu aplikasi memenuhi
spesifikasi dan objectives dari users. Dalam hal ini yang harus
kita perhitungkan adalah sejauh mana pengembang internal
maupun eksternal (vendor) dapat mengetahui kebutuhan bisnis
(business requirement). Dalam hal ini mereka harus mengerti
bahwa ada beberapa perbedaan signifikan antara arsitektur
bank konvensional dengan arsitektur bank syariah;

b) Reliability, yaitu kemampuan sebuah aplikasi melaksanakan
kemampuan sesuai dengan fungsinya dan ketelitian yang
akurat;

2 Zachman, John A., A framework in information systems Architecture, New York:
IBM Systems Journal 26, No.23, 1999
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0

Efficiency, yaitu seberapa besar kapasitas parameter yang
mendukung modul-modul yang saling berkaitan untuk
memudahkan user membuat turunan produk, interfacing antar
modul serta interfacing terhadap aplikasi lain yang mungkin
dihubungkan untuk mendukung suatu transaksi;

d) Integrity, yaitu sejauh mana akses ke aplikasi dan data oleh

)

pihak yang tidak berhak dapat dikendalikan, seberapa tinggi
akurasi dan tingkat security yang dimiliki; dan

Usability, yaitu faktor ini menentukan sejauh mana kemudahan
user mempelajari, menggunakan dan mengerti output yang
dihasilkan.

Kemampuan aplikasi dalam menjalani perubahan (Product
Revision)

Dalam perjalanan suatu usaha senantiasa terdapat perubahan-
perubahan baik dari sisi strategi maupun perubahan yang
diakibatkan oleh regulasi. Oleh karena itu ada beberapa faktor
pokok yang harus dipertimbangkan adalah:

a) Maintainability yaitu usaha untuk menemukan perbaikan dari

kesalahan (error) maupun usaha untuk melakukan perubahan;

b) Flexibility yaitu usaha yang diperlukan untuk melakukan

modifikasi, terutama terhadap aplikasi yang berhubungan
dengan hal-hal operasional;

Testability yaitu usaha yang diperlukan untuk menguji atau
memastikan suatu aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan bisnis
(business requirement), comply dengan regulasi yang ada dan lain
sebagainya.

Daya adaptasi software terhadap lingkungan baru (Product
Transition)

Percepatan TI semakin hari terasa semakin cepat, perubahan-
perubahan terjadi mulai dari operating system yang hampir setiap
tahun mengeluarkan versi baru, software pendukung, delivery
channel maupun hardware yang terus dikembangkan untuk
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mengembangkan aplikasinya sehingga dapat beradaptasi
terhadap lingkungan baru.

Delivery channel merupakan salah satu faktor yang harus
diperhitungkan dalam pengembangan bisnis di masa depan,
mengingat arah perbankan dunia menuju sistem Cyber Banking
(perbankan maya). Untuk mengantisipasi hal tersebut maka perlu
dilakukan pengujian terhadap aplikasi, apakah aplikasi yang
bersangkutan sanggup melakukan hubungan dengan aplikasi lain
dalam platform yang berbeda (Inter-operability), baik secara langsung
maupun dengan perantara perangkat lain (middleware).

Aplikasi pembiayaan salam diperbankan syariah pada
umumnya dibuat untuk melakukan pencatatan transaksi atau produk
salam itu sendiri. Serta untuk mengolah data yang diperlukan dalam
pembiayaan syariah agar terkomputerisasi dan lebih akurat sehingga
tidak akan mengalami human error atau redudansi data. Aplikasi ini
juga didukung dengan teknologi internet agar dapat diakses secara
online oleh petugas di bagian-bagian yang bersangkutan.

Dalam bidang pemasarannya semua lembaga perbankan
syariah juga membangun website khusus untuk melakukan proses e-
banking untuk memberikan kemudahan kepada nasabahnya dalam
bertransaksi dan memperoleh informasi tentang perbankan syariah
maupun produk-produknya.

Sedangkan untuk meningkatkan daya saing di era globalisasi
ini, perbankan syariah mempunyai 4 strategi yang diterapkan di
perbankan syariah, yaitu:

1. Membentuk SDI Berkualitas. Hal ini merupakan peluang yang
sangat prospektif, sekaligus merupakan tantangan bagi kalangan
akademisi dan dunia pendidikan untuk menyiapkan Sumber
Daya Insani (SDI) yang berkualitas yang ahli di bidang ekonomi
syari’ah, bukan karbitan seperti yang banyak terjadi selama ini.
Tingginya kebutuhan SDI bank syari’ah ini menunjukkan bahwa
sistem ekonomi syariah semakin dibutuhkan oleh masyarakat
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karena Sumber Daya Insani menjadi aset terpenting dalam dunia
industri manapun termasuk perbankan syariah.

2. Ekspansi Segmen Pasar Bank Syariah. Disadari atau tidak,
segmentasi pasar perbankan syariah di Indonesia masih terfokus
kepada masyarakat muslim saja. Padahal universalitas ekonomi
Islam tidak hanya sebatas masyarakat muslim saja. Hal yang
paling penting adalah bahwa perbankan syariah bukan hanya
diperuntukkan bagi masyarakat muslim saja, tetapi non-muslim
pun bisa menikmatinya. Apabila masyarakat non-muslim ingin
menikmati layanan perbankan syariah, maka perlu diatur secara
jelas teknis transaksinya (ijab-qabul) yang disesuaikan dengan
nilai-nilai yang dianut oleh pribadi konsumen.

3. Akselerasi Produk Perbankan Syariah. Keberagaman produk dan
jasa sebagai ciri khas bank syariah. Bank syariah perlu terus
melakukan inovasi produk dan dapat mengeksplorasi kekayaan
skema keuangan yang variatif dan sekaligus bisa menunjukkan
perbedaan dengan perbankan konvensional.

4. Penggunaan sistem IT modern. Dukungan sistem IT yang
modern sangat mendukung peningkatan daya saing bank syariah
secara nasional. Kebanyakan nasabah memilih bank karena
adanya kemudahan bertransaksi, misalkan adanya ATM yang
tersebar di seluruh Indonesia.

E-Banking Pada Perbankan Syari’ah

Terbentuknya masyarakat digital tersebut dipacu oleh
perkembangan dan penerapan teknologi informasi dan komunikasi
yang sangat intensif di bidang perbankan yang disebut Electronic
Banking atau disingkat E-Banking.

E-banking merupakan inovasi yang dipergunakan untuk
mempermudah dan mempercepat mengakses data yang dibutuhkan
oleh nasabah sebagai pihak eksternal. Dengan adanya online banking,
nasabah akan dapat informasi terbaru (up-to-date), layanan yang
diperuntukkan bagi publik ini bisa sebagai bahan promosi dari
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perusahaan/perbankan yang menyediakan layanan tersebut. Namun
layanan ini tidak selamanya menguntungkan. Dari pembahasan di
atas dapat kita ketahui sistem perbankan di Indonesia dengan
menggunakan TIK masih memiliki banyak kekurangan baik dari
faktor internal maupun eksternal. Permasalahan yang terjadi ialah
masih kurangnya minat masyarakat pada tingkat penggunaan
internet. Padahal internet merupakan media yang dipergunakan
dalam e-banking.

Salah satu karakteristik sistem informasi keuangan bank yang
penting adalah integrasi sistem, yaitu seluruh fungsi perusahaan
menggunakan satu sistem aplikasi atau kemampuannya untuk
mengirimkan keluaran (output) ke sistem lain secara otomatik.

Sistem on-line atau sistem aplikasi perbankan terintegrasi ini
merupakan tren TSI perbankan dewasa ini sehingga masing-masing
bagian atau nasabah bisa secara on-line berhubungan dengan pihak
bank di seluruh kantor cabang. Sistem on line ini memerlukan sistem
jaringan komputer yang menghubungkan seluruh kantor cabang dan
pembuatan sub-subsistem aplikasi yang terintegrasi dengan
memperhitungkan keterkaitan fungsional antar-bagian di bank
tersebut dan keterkaitannya dengan sistem eksternal, baik nasabah,
lembaga keuangan lain maupun sistem-sistem informasi eksternal
lainnya.

Produk-produk E-Banking Syariah

E-banking dapat didefinisikan sebagai jasa dan produk bank
secara langsung kepada nasabah melalui elektronik, saluran
komunikasi  interaktif. = E-Banking meliputi sistem yang
memungkinkan nasabah bank, baik individu ataupun bisnis, untuk
mengakses rekening, melakukan transaksi bisnis, atau mendapatkan
informasi produk dan jasa bank melalui jaringan pribadi atau publik,
termasuk internet. Nasabah dapat mengakses e-banking melalui
piranti pintar elektronis seperti komputer/PC, laptop, PDA, ATM,
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atau Smatphone. Adapun e-Banking yang telah diterapkan bank-bank
Syari’ah di Indonesia sebagai berikut:

1)

Internet Banking, ini termasuk saluran teranyar e-Banking yang
memungkinkan nasabah melakukan transaksi via internet
dengan menggunakan komputer/PC atau PDA. Fitur transaksi
yang dapat dilakukan sama dengan Phone Banking yaitu
informasi jasa/produk bank, informasi saldo rekening, transaksi
pemindahbukuan antar rekening, pembayaran (kartu kredit,
listrik, dan telepon), pembelian (voucher dan tiket), dan transfer
ke bank lain. Kelebihan dari saluran ini adalah kenyamanan
bertransaksi dengan tampilan menu dan informasi secara
lengkap tertampang di layar komputer/PC atau PDA.
SMS/m-Banking, saluran ini pada dasarnya evolusi lebih lanjut
dari Phone Banking, yang memungkinkan nasabah untuk
bertransaksi via HP dengan perintah SMS. Fitur transaksi yang
dapat  dilakukan  yaitu  informasi saldo  rekening,
pemindahbukuan antar rekening, pembayaran (a.l. kartu kredit,
listrik, dan telepon), dan pembelian voucher. Untuk transaksi
lainnya pada dasarnya dapat pula dilakukan, namun tergantung
pada akses yang dapat diberikan bank. Saluran ini sebenarnya
termasuk praktis namun dalam prakteknya agak merepotkan
karena nasabah harus menghapal kode-kode transaksi dalam
pengetikan SMS, kecuali pada bank yang melakukan kerjasama
dengan operator seluler, menyediakan akses banking menu -
Sim Tool Kit (STK) pada simcardnya.

Phone Banking, ini adalah saluran yang memungkinkan
nasabah untuk melakukan transaksi dengan bank via telepon.
Pada awalnya lazim diakses melalui telepon rumah, namun
seiring dengan makin populernya telepon genggam/HP, maka
tersedia pula nomor akses khusus via HP bertarif panggilan flat
dari manapun nasabah berada. Pada awalnya, layanan Phone
Banking hanya bersifat informasi yaitu untuk informasi
jasa/produk bank dan informasi saldo rekening serta dilayani
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oleh Customer Service Operator/CSO. Namun profilnya
kemudian berkembang untuk transaksi pemindahbukuan antar
rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan telepon),
pembelian (voucher dan tiket), dan transfer ke bank lain; serta
dilayani oleh Interactive Voice Response (IVR). Fasilitas ini
boleh dibilang lebih praktis ketimbang ATM untuk transaksi
non tunai, karena cukup menggunakan telepon/HP di manapun
kita berada, kita bisa melakukan berbagai transaksi, termasuk
transfer ke bank lain.

ATM, Automated Teller Machine atau Anjungan Tunai Mandiri,
ini adalah saluran e-Banking paling populer yang kita kenal.
Setiap kita pasti mempunyai kartu ATM dan menggunakan
fasilitas ATM. Fitur tradisional ATM adalah untuk mengetahui
informasi saldo dan melakukan penarikan tunai. Dalam
perkembangannya,  fitur = semakin  bertambah  yang
memungkinkan untuk melakukan pemindahbukuan antar
rekening, pembayaran (kartu kredit, listrik, dan telepon),
pembelian (voucher dan tiket), dan yang terkini transfer ke bank
lain (dalam satu switching jaringan ATM). Selain bertransaksi
melalui mesin ATM, kartu ATM dapat pula digunakan untuk
berbelanja di tempat perbelanjaan, berfungsi sebagai kartu debit.
Bila kita mengenal ATM sebagai mesin untuk mengambil uang,
belakangan muncul pula ATM yang dapat menerima setoran
uang, yang dikenal pula sebagai Cash Deposit Machine/CDM.
Layaklah bila ATM disebut sebagai mesin sejuta umat dan
segala bisa, karena ragam fitur dan kemudahan penggunaannya.
Mobile Banking, merupakan layanan transkasi perbankan non
tunai melalui mobile phone (handphone) berbasis GPRS yang
dapat digunakan oleh nasabah untuk transaksi cek saldo,
transfer antar rekening, bayar tagihan, isi ulang pulsa dan
transaksi lainnya.3

3 https:/ /repository.ar-raniry.ac.id/609/1/Marliza.pdf
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PEMBAHASAN

Sistem informasi merupakan bagian penting dari struktur
informasi diberbagai lembaga keuangan. karena sistem informasi
sebagai sistem pelaporan dan pengendalian keuangan menyeluruh
yang tidak hanya sebatas fungsi-fungsi rutin yang mencakup
pemeliharaan sebuah lembaga keuangan. dengan demikian maka
mekanisme serta sistem operasional dalam lembaga keuangan tersebut
berjalan.

Tak dapat dipungkiri, sekarang sudah terjadi pergeseran era
dalam bisnis termasuk dalam bisnis perbankan. Era bisnis sekarang
adalah era dimana arus informasi memegang peranan sangat vital
dibandingkan arus barang. Sehebat dan sebesar apapun sebuah
perusahaan memonopoli arus barang, hal tersebut tidak berarti apa-
apa jika tidak memiliki informasi yang akurat, terkini, mudah diakses
dan terkendali. Hal ini yang melanda bisnis perbankan di Indonesia,
jika mereka tidak mengikuti arus perubahan informasi, maka tak akan
ada perkembangan perbankan dan asuransi syariah di Indonesia yang
semakin naik dan berkembang,.

Oleh karena itu, perkembangan Perbankan di Indonesia tak
terlepas dari peranan Sistem Informasi (SI) yang memegang peranan
penting. Karena dengan adanya Sistem Informasi yang terintegrasi
dalam sistem Perbankan akan memberikan manfaat yang begitu besar,
antara lain melihat dari pengertian Sistem Informasi itu sendiri yang
berarti “Suatu pengorganisasian peralatan untuk mengumpulkan,
menginput, memproses, menyimpan, mengatur, mengontrol, dan
melaporkan informasi untuk pencapaian tujuan perusahaan.”

Sistem Informasi perbankan berfungsi untuk mengumpulkan
informasi, dimana informasi ini dapat berupa informasi keuangan
yang merupakan sistem pelaporan dan pengendalian keuangan
menyeluruh yang tidak hanya sebatas fungsi-fungsi rutin yang
mencakup pemeliharaan general ledger sebuah lembaga maupun
informasi nasabah (customer information system). Selain itu juga, Sistem
Informasi berfungsi untuk menginput, memproses, menyimpan,
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mengatur, mengontrol, dan melaporkan informasi tersebut untuk

pencapaian tujuan perusahaan. Adapun kemanfaatan dari sisitem

infromasi perbankan dapat dijelaskan sebagai berikut:

1)

200

Manfaat Berwujud (tangible benefit)

Sebuah sistem informasi yang dibangun dan dipelihara dengan
baik akan memberikan manfaat berwujud yang secara faktual
dapat dilihat pergerakannya melalui pendapatan yang diraih
serta biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan.

Indikator dari keberhasilan/manfaat yang berdampak pada
peningkatan pendapatan adalah meningkatnya penjualan dalam
pasar yang sudah ada serta perluasan ke pasar yang baru.

Sistem informasi yang baik dapat digunakan tidak hanya untuk
penyimpanan data secara elektronik saja tetapi harus mampu
mendukung proses analisis yang diperlukan oleh manajemen.
Sehingga dengan dukungan sistem informasi yang baik maka
dapat diperoleh informasi yang akurat, terpercaya, mutakhir dan
mudah diakses mengenai kondisi perusahaan.

Dengan adanya laporan yang tersaji dengan cepat dan setiap saat
dapat diakses tersebut maka keputusan-keputusan yang diambil
pun dapat lebih cepat.

Sedangkan dari sisi pengurangan biaya dapat dilakukan analisis
faktual atas pengurangan jumlah sumber daya manusia yang
dilibatkan dalam perusahaan, pengurangan biaya operasional,
pengurangan biaya pemeliharaan dan penyediaan perlengkapan
yang tidak terlalu mahal. Contoh dari pengurangan jumlah
sumber daya manusia adalah dalam proses pencatatan transaksi
keuangan. Jika sebelumnya proses di akunting harus dikelola
minimalnya oleh lima orang maka dengan implementasi SIA
(sistem informasi akuntansi) yang baik cukup dikerjakan oleh
satu orang saja. Hal ini disebabkan dengan SIA yang terintegrasi
maka setiap proses pembukuan dapat diproses langsung dari
masing-masing bagian terkait tanpa harus melalui proses
pengisian ulang data. Selain itu secara otomatis dengan



Sistem Informasi Perbankan.......

2)

penerapan SIA maka laporan-laporan keuangan dapat disajikan

berdasarkan data-data transaksi tersebut tanpa re-entry.
Manfaat Tak Berwujud (intangible benefit)

a)

Peningkatan kepuasan nasabah

Dengan menerapkan sistem informasi penjualan/transaksi
yang lebih cepat dalam pemrosesan dan kemudahan
pemasukan datanya, hal ini akan memberi kesan tersendiri
bagi nasabah yang tidak perlu menunggu lama ketika
bertransaksi di Bank syariah sehingga menimbulkan
kepuasan nasabah.

Peningkatan kepuasan karyawan

Perusahaan yang menyediakan sistem absensi yang
terintegrasi dalam sistem informasi kepegawaian dan SIA
maka secara otomatis dapat dibuat laporan insenstif yang
lebih akurat dan benar. Sehingga tidak ada lagi masalah
ketidakpuasan karyawan karena kesalahan perhitungan
manajemen dalam memasukkan daftar insentif karyawan
secara manual. Hal ini juga berlaku misalkan untuk
perhitungan angka kredit, hak cuti, jenjang Kkarier,
pendidikan dan latihan, dan sebagainya.

Peningkatan mutu dan jumlah informasi

Penerapan sistem informasi yang baik tentunya akan
menghasilkan laporan-laporan hasil kompilasi data yang
dikelola oleh database yang berkualitas serta menyeluruh.
Hal tersebut dapat diwujudkan karena setiap proses
pembuatan laporan tersebut dieksekusi secara otomatis oleh
komputer.

Peningkatan mutu dan jumlah keputusan manajemen

Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap pengambilan
keputusan sangat bergantung kepada informasi yang
mendukung kebijakan yang akan diambil tersebut. Hal
tersebut hanya dapat terwujud jika sistem informasi dapat
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menyajikan informasi yang relevan, akurat, terkini dan dapat
diambil setiap saat.

e) Peningkatan efisiensi dan keluwesan operasional
Semakin efisien dan luwesnya sebuah operasional maka hal
ini menunjukkan semakin rendahnya biaya yang dikeluarkan
untuk menjalankannya. Hal tersebut dapat dicapai karena
dipangkasnya rantai birokrasi dalam perusahaan setelah
implementasi sistem informasi yang baik.

f) Peningkatan mutu komunikasi internal dan eksternal
Sebuah sistem informasi yang baik tentunya harus didukung
oleh sistem jaringan komunikasi data elektronik yang handal
juga. Dengan penerapan sistem informasi yang baik maka
setiap pihak baik di dalam maupun di luar Bank dapat
bertukar informasi secara lebih efektif dan efisien.

g) Peningkatan mutu perencanaan
Perencanaan adalah proses yang penting bagi bisnis sehingga
diperlukan dukungan informasi yang memadai dalam
melaksanakannya. Jika tidak maka perencanaan tersebut
dapat kehilangan arah dan tidak mencapai sasarannya
karena kesalahan informasi yang menjadi basisnya.

h) Peningkatan mutu pengendalian dan pengawasan
Dengan sistem informasi yang dibangun dan dipelihara
dengan baik maka setiap aktivitas di dalam lingkungan
bisnis dapat terus-menerus dipantau. Pemantauan tersebut
tentunya berdampak pada peningkatan pengendalian atas
setiap prosedur dan kegiatan yang terjadi di dalam
perusahaan.

KESIMPULAN

Internet Banking merupakan layanan perbankan 24 jam. Dengan
menggunakan Personal Computer, Laptop, Notebook atau Personal Digital
Assistant (PDA) yang sekarang ini bermutasi menjadi smart phone dan
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terkoneksi dengan jaringan internet, sudah dapat melakukan berbagai
transaksi perbankan dengan mudah, nyaman dan aman.

Sistem informasi perbankan tidak hanya memberikan
kenyamanan namun juga kemudahan dalam menggunakan menu-
menu pada layanan seperti internet banking dapat digunakan tanpa
harus memiliki ketrampilan khusus, serta aman karena internet
banking dilengkapi dengan sistem keamanan berlapis dan Anda akan
dilengkapi dengan token (alat yang mengeluarkan angka-angka
password yang selalu berganti setiap kali Anda melakukan transaksi
keuangan).

Layanan Internet Banking memiliki banyak fitur dan
memberikan kemudahan, kenyamanan dan keamanan. Sistem
keamanan data merupakan faktor yang sangat penting di bidang
perbankan mengingat fungsinya sebagai lembaga kepercayaan yang
sebagian besar dana yang dikelolanya dimiliki masyarakat. Software
komputer perbankan harus bisa mencegah pengaksesan data
keuangan nasabah atau penyalahgunaan data keuangan oleh pemakai
yang tidak bertanggung jawab. Secara teknis, hal tersebut umumnya
diterjemahkan dalam bentuk penggunaan User Id dan password,
fasilitas back up data, atau penggunaan sandi-sandi data bank yang
digunakan pada sistem aplikasi.

Sehingga layanan sistem informasi perbankan syariah dapat
berjalan dengan mudah dan efesien dengan layanan keamanan bank
yang mumpuni, kelancaran dan kemudahan dalam layanan
perbankan secara elektronik melaluli layanan aplikasi mobile banking,
intrenet banking atau fasilitas elektonik lainnya, yang dapat diakses
dengan mudah oleh nasabah atau pengguna jasa perbankan dalam
melakukan transaksi.
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